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Pendahuluan 2024).Selain itu, praktik pembakaran lahan untuk
Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) kepentingan pertanian dan perkebunan masih menjadi
merupakan permasalahan lingkungan  pemicu utama kejadian karhutla, yang berdampak pada

multidimensional yang telah berkembang menjadi isu
global dengan dampak luas terhadap perubahan iklim,
degradasi ekosistem, serta kerugian sosial dan ekonomi
(Firmansyah et al., 2024). Setiap tahun, jutaan hektar
hutan dan lahan terbakar, terutama di wilayah tropis
dan sabana, sebagai hasil interaksi kompleks antara
faktor biofisik dan aktivitas manusia (Tyukavina et al.,
2022).

Perubahan iklim memperburuk kondisi tersebut
melalui peningkatan suhu, pergeseran curah hujan, dan
pemanjangan musim kemarau (Firmansyah et al,
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peningkatan emisi karbon, kabut asap, serta penurunan
produktivitas ekonomi (Albar et al., 2018; Saharjo, 2022).
Dalam konteks Indonesia, dinamika kejadian karhutla
selama dua dekade terakhir menunjukkan konsentrasi
titik api yang tinggi di wilayah Kalimantan dan
Sumatra, khususnya pada kawasan lahan gambut yang
memiliki tingkat kerentanan sangat tinggi terhadap
kebakaran (Thoha et al., 2023). Peristiwa El Nifio tahun
2015 menjadi contoh ekstrem dampak karhutla terhadap
lingkungan, kesehatan masyarakat, dan stabilitas
ekonomi. Meskipun kebakaran sering terjadi pada
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musim kemarau, berbagai kajian menunjukkan bahwa
sebagian besar kejadian dipicu oleh aktivitas manusia,
seperti pembakaran lahan dan pengeringan gambut
(Chamorro et al., 2017). Pemerintah telah menerapkan
berbagai upaya mitigasi, namun efektivitasnya masih
menghadapi tantangan dalam pengelolaan konsesi
hutan dan perkebunan (Soraya, 2021).

Provinsi Jawa Timur juga menghadapi ancaman
kebakaran hutan dan lahan, meskipun memiliki fungsi
ekologis penting dalam konservasi keanekaragaman
hayati dan penyimpanan karbon. Beberapa kejadian
kebakaran besar dalam beberapa tahun terakhir,
termasuk di kawasan Gunung Lawu, menunjukkan
bahwa tingkat kerawanan wilayah ini masih cukup
tinggi (Salsabella & Arrofiqoh, 2025). Selain itu, kawasan
Tahura R. Soerjo kerap terdampak kebakaran, yang
menyoroti keterbatasan kapasitas teknologi dan sumber
daya dalam sistem prediksi serta pengendalian
kebakaran (Febriandhika et al., 2018). Kondisi ini
menegaskan perlunya pendekatan preventif melalui
pemetaan  kerawanan wilayah sebagai dasar
perencanaan mitigasi yang lebih efektif (Nala et al.,
2024).

Kabupaten Ngawi memiliki karakteristik biofisik
dan sosial yang berpotensi meningkatkan kerawanan
kebakaran hutan dan lahan, dengan dominasi lahan
pertanian dan kawasan hutan di wilayah lereng Gunung
Lawu. Dominasi vegetasi jati (Tectona grandis) yang
mengalami gugur daun pada musim kemarau
menyebabkan akumulasi bahan bakar kering di lantai
hutan, sehingga meningkatkan potensi penyebaran api.
Kondisi ini diperkuat oleh faktor iklim kering dan
intensitas aktivitas manusia (Crawford et al., 2025).
Namun, kajian spasial yang secara khusus memetakan
kerawanan karhutla di Kabupaten Ngawi masih
terbatas, karena penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada bencana lain seperti kekeringan dan
tanah longsor (Febriyanti & Kurniawati, 2021; Putra et
al., 2024).

Metode
Metode Pengumpulan Data

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif untuk menganalisis tingkat
kerawanan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten
Ngawi melalui integrasi data spasial dan nonspasial.
Seluruh data yang digunakan merupakan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai sumber resmi dan
kredibel. Penggunaan data sekunder memungkinkan
analisis keruangan dilakukan secara komprehensif dan
efisien, sejalan dengan konsep analisis data sekunder
sebagaimana dikemukakan oleh Firza (2011) dalam
Andrews et al. (2012).

Data spasial meliputi citra Sentinel-2A yang
diperoleh melalui platform Google Earth Engine untuk

pemetaan tutupan lahan; data curah hujan bulanan dari
CHIRPS yang diolah menjadi peta rata-rata curah hujan
tahunan periode 2014-2024; data DEMNAS dari Badan
Informasi Geospasial untuk memperoleh informasi
elevasi dan kelerengan; serta data kawasan hutan dari
KLHK. Selain itu, digunakan pula data batas
administrasi, jaringan jalan, dan permukiman dari INA-
Geoportal BIG sebagai dasar analisis faktor
antropogenik. Seluruh data disesuaikan dengan
pedoman teknis penyusunan peta rawan kebakaran
hutan dan lahan yang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim (KLHK, 2021).

Metode Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan pendekatan
analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis
(SIG) menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Setiap
parameter penentu kerawanan kebakaran hutan dan
lahan diolah menjadi peta tematik, kemudian
direklasifikasi berdasarkan skema skoring yang
mengacu pada Pedoman Teknis KLHK (2021) dengan
beberapa penyesuaian kontekstual sesuai karakteristik
wilayah Kabupaten Ngawi. Parameter yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tutupan lahan, curah
hujan, elevasi, kelerengan, fungsi kawasan hutan, jarak
permukiman, jarak jalan, dan jarak sungai. Masing-
masing parameter diklasifikasikan ke dalam beberapa
kelas, kemudian diberi skor berdasarkan tingkat
kontribusinya terhadap potensi terjadinya kebakaran

Tabel 1. Klasifikasi Skor Parameter Tutupan Lahan

Tutupan Lahan Skor
Sawah 5
Hutan 4
Permukiman 2
Badan Air, Lahan Terbuka 1
Tabel 2. Klasifikasi Skor Parameter Curah Hujan
Kelas (mm/th) Skor
2000-2500 3
2500-3000 2
>3000 1
Tabel 3. Klasifikasi Skor Parameter Elevasi
Kelas(mdpl) Skor
<250 5
250-500 4
500-750 3
750-1000 2
>1000 1
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Tabel 4. Klasifikasi Skor Parameter Kemiringan Lereng

Kemiringan Lereng (%) Skor
>40 5
25-40 4
15-25 3
8-15 2
<8 1

Tabel 5. Klasifikasi Skor Parameter Kawasan Hutan
Berdasarkan Fungsi

Kelas Skor
Areal Penggunaan Lain 5
Hutan Produksi Tetap, Hutan 4
Lindung
Tabel 6. Klasifikasi Skor Parameter Jarak dari
Pemukiman
Kelas (m) Skor
<1000 5
1000 - 2000 4
2000 - 3000 3
> 3000 2

Tabel 7. Klasifikasi Skor Parameter Jarak dari Jalan
Kelas (m)

<100 5
100 - 200 4
200 - 300 3
2
1

300- 400
> 400

Tabel 8. Klasifikasi Skor Parameter Jarak dari Sungai

Kelas (Km) Skor
<2 1
2-4 2
4-6 3
6-8 4
>8 5
Proses pengolahan data dimulai dengan

standardisasi sistem proyeksi dan resolusi spasial untuk
memastikan kesesuaian antar data. Tahapan ini
dilanjutkan dengan pembuatan layer tematik untuk
setiap parameter yang digunakan dalam analisis. Data
dalam format vektor dan raster kemudian disesuaikan
agar dapat diintegrasikan ke dalam satu sistem analisis
spasial yang terpadu. Seluruh layer yang telah
diseragamkan selanjutnya dikonversi sesuai kebutuhan
analisis, baik melalui proses rasterisasi maupun
reklasifikasi. Penyesuaian skema skoring secara khusus
dilakukan pada parameter jarak sungai. Dalam konteks
Kabupaten Ngawi, kedekatan wilayah dengan sungai
diasumsikan  lebih = merepresentasikan  kondisi

kelembapan lingkungan dibandingkan intensitas
aktivitas manusia. Oleh karena itu, area yang berada
lebih dekat dengan sungai dikategorikan memiliki
tingkat kerawanan kebakaran yang lebih rendah.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan
utama, yaitu skoring, overlay, dan klasifikasi
kerawanan. Tahap pertama adalah skoring, vyaitu
pemberian nilai pada setiap kelas parameter
berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap potensi
kebakaran hutan dan lahan. Skoring bertujuan untuk
mengkuantifikasi variabel-variabel kualitatif sehingga
dapat diolah secara numerik dalam analisis spasial.

Tahap kedua adalah  overlay  spasial
menggunakan metode Union pada ArcGIS, yang
berfungsi untuk menggabungkan seluruh layer
parameter ke dalam satu basis data spasial terpadu.
Melalui proses ini, setiap unit wilayah memiliki nilai
kumulatif yang merepresentasikan tingkat kerawanan
kebakaran berdasarkan kombinasi seluruh faktor
biofisik dan antropogenik yang dianalisis.

Tahap ketiga adalah Kklasifikasi tingkat
kerawanan, yang dilakukan dengan metode Equal
Interval. Metode ini membagi rentang nilai total skor
menjadi beberapa kelas dengan interval yang sama
besar, sehingga menghasilkan tiga kategori tingkat
kerawanan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Klasifikasi
ini digunakan untuk menyusun peta tingkat kerawanan
kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Ngawi, yang
selanjutnya menjadi dasar interpretasi spasial dan
perumusan rekomendasi mitigasi berbasis wilayah.
Secara keseluruhan, hubungan antar tahapan penelitian
divisualisasikan dalam diagram alir penelitian yang
ditampilkan pada Gambar 1. untuk memudahkan
pemahaman alur analisis.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Hasil dan Diskusi
Tutupan Lahan

Peta tutupan lahan menunjukkan bahwa wilayah
kajian didominasi oleh sawah, disusul kawasan hutan
dan permukiman, sementara badan air dan lahan
terbuka hanya menempati luasan kecil. Berdasarkan
klasifikasi skor pada Tabel 1, sawah diberikan skor
tertinggi (5) karena pada musim kemarau kondisi lahan
menjadi kering dan sering dikaitkan dengan aktivitas
pembakaran sisa tanaman, sehingga berpotensi tinggi
memicu kebakaran lahan.

[ Peta Tutupan Lahan
N ( Kabupaten Ngawi, Jawa Timur
i ¢ H Tahun 2028

TAKULIAS GLOORATY
CNMTRATAS MUMAMMADNAN SERAXARTA |
o N

v T T

Gambar 2. Peta Tutupan Lahan

Kawasan hutan diberi skor 4 karena memiliki
biomassa besar yang dapat menjadi bahan bakar
kebakaran, meskipun tingkat kelembapannya relatif
lebih baik. Dalam pemodelan metode skoring, dominasi
sawah pada peta menyebabkan wilayah tersebut
memberikan kontribusi besar terhadap nilai akhir
kerawanan karhutla, terutama saat beririsan dengan
parameter iklim kering dan faktor aktivitas manusia.

Curah Hujan

Peta curah hujan memperlihatkan bahwa
sebagian besar wilayah berada pada kelas 2000-2500
mm/tahun, dengan beberapa area memiliki curah hujan
lebih tinggi. Mengacu pada Tabel 2, kelas curah hujan
2000-2500 mm/tahun diberi skor tertinggi (3) karena
menunjukkan kondisi relatif lebih kering dibandingkan
kelas curah hujan di atasnya.

Dalam konteks peta, wilayah dengan curah hujan
lebih rendah akan mengalami tingkat kekeringan
vegetasi yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan
kerentanan terhadap kebakaran. Dalam analisis
pemodelan metode skoring, parameter curah hujan
berperan  sebagai  pengontrol utama  kondisi
kelembapan, sehingga area pada peta dengan skor
tinggi akan memperkuat zona rawan Kkarhutla,
khususnya ketika berasosiasi dengan tutupan lahan
sawah dan kawasan APL.

f ] [ Peta Curah Hujan
\ ( of Kabupaten Ngawl, Jawa Timur
H | H o | Tahun 2025

F R
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Gambar 3. Peta Curah Hujan

Elevasi

Peta elevasi menunjukkan bahwa wilayah kajian
didominasi oleh dataran rendah dengan ketinggian
kurang dari 250 mdpl. Berdasarkan Tabel 3, kelas elevasi
<250 mdpl diberikan skor tertinggi (5) karena wilayah
dataran rendah umumnya memiliki suhu udara lebih
tinggi dan tingkat penguapan yang besar. Kondisi ini
mempercepat pengeringan bahan bakar kebakaran, baik
pada lahan pertanian maupun kawasan hutan. Dalam
pemodelan metode skoring, dominasi elevasi rendah
pada peta menyebabkan parameter ini berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan nilai kerawanan
karhutla. Ketika area dataran rendah tersebut beririsan
dengan curah hujan rendah dan tutupan lahan mudah
terbakar, maka zona dengan tingkat kerawanan tinggi
akan terbentuk pada hasil overlay.

ok
5 Peta Elevasi

{ 2| Kabupaten Ngawl, Jawa Timur

Y | Tahun 2025

FAKULTAS GEOGRAFL
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Gambar 4. Peta Elevasi

Kemiringan Lereng
Peta kemiringan lereng menunjukkan bahwa
sebagian besar wilayah memiliki lereng landai, namun
terdapat area dengan lereng curam hingga sangat curam
pada bagian tertentu. Mengacu pada Tabel 4, lereng
>40% diberi skor tertinggi (5) karena berpengaruh
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terhadap kecepatan dan arah penyebaran api. Secara
spasial, meskipun luasan lereng curam tidak dominan,
keberadaannya tetap penting dalam analisis karhutla.
Dalam pemodelan metode skoring, kemiringan lereng
berfungsi  sebagai parameter topografi yang
memperkuat tingkat kerawanan, bukan sebagai pemicu
utama. Area pada peta yang memiliki lereng curam dan
berasosiasi dengan tutupan lahan mudah terbakar akan
meningkatkan nilai akhir kerawanan kebakaran.

T Peta Kemiringan Lereng
Kabupsten Ngawi, Jaws Timur
Tahun 2025

FAKVLIAS GECORASY
UNNERSITAS BAMAMMASOAN SURAKARTA
A

skoring, kondisi ini menyebabkan kawasan APL
memberikan kontribusi besar terhadap nilai kerawanan
karhutla. Ketika APL beririsan dengan curah hujan
rendah dan jarak dekat dari permukiman atau jalan,
zona rawan kebakaran akan semakin jelas pada peta
hasil overlay.

Jarak dari Pemukiman

Peta jarak dari permukiman menunjukkan bahwa
sebagian besar wilayah berada pada kelas jarak <1000 m.
Berdasarkan Tabel 6, kelas ini memiliki skor tertinggi (5)
karena kedekatan dengan permukiman berkaitan
langsung dengan aktivitas manusia sebagai pemicu
utama kebakaran. Secara spasial, wilayah yang dekat
permukiman  cenderung  mengalami  tekanan
antropogenik lebih tinggi, seperti pembakaran lahan
dan aktivitas pertanian. Dalam pemodelan metode
skoring, dominasi kelas jarak dekat pada peta
menyebabkan parameter ini memperkuat nilai
kerawanan karhutla. Area yang dekat permukiman dan
memiliki tutupan lahan sawah atau APL akan muncul
sebagai zona prioritas rawan kebakaran.

— s X o P e i oo Bt WD (1 5962%0231)

Gambar 5. Peta Kemiringan Lereng

Fungsi Kawasan Hutan

Peta fungsi kawasan hutan menunjukkan bahwa
wilayah kajian didominasi oleh Areal Penggunaan Lain
(APL), sementara hutan produksi dan hutan lindung
hanya menempati bagian tertentu. Berdasarkan Tabel 5,
APL diberi skor tertinggi (5) karena memiliki tingkat

aktivitas manusia yang lebih intensif, seperti
pembukaan dan pengelolaan lahan.
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Gambar 6. Peta Fungsi Kawasan Hutan

Dalam konteks peta, dominasi APL
mengindikasikan tekanan antropogenik yang tinggi
terhadap lingkungan. Dalam pemodelan metode

Peta Jarak Permukiman
Ksbupaten Ngawl, Jaws Timur
Tehum 2025
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Gambar 7. Peta Jarak dari Pemukiman

Jarak dari Jalan

Peta jarak dari jalan menunjukkan aksesibilitas
wilayah yang relatif tinggi, dengan banyak area berada
pada jarak <100 m hingga 200 m dari jaringan jalan.
Mengacu pada Tabel 7, jarak <100 m diberi skor tertinggi
(5) karena menunjukkan intensitas aktivitas manusia
yang tinggi. Dalam konteks spasial, area yang mudah
diakses cenderung lebih rentan terhadap kebakaran
akibat kelalaian manusia. Dalam pemodelan metode
skoring, parameter jarak jalan memperkuat kerawanan
pada wilayah yang sudah rentan secara tutupan lahan
dan iklim. Dominasi kelas jarak dekat pada peta
menyebabkan zona rawan karhutla semakin
terkonsentrasi di area dengan aksesibilitas tinggi.
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Peta Jarak Jalan
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Gambar 8. Peta Jarak dari Jalan

Jarak dari Sungai

Peta jarak dari sungai menunjukkan bahwa
sebagian wilayah berada pada jarak menengah hingga
jauh dari sumber air. Berdasarkan Tabel 8, jarak >8 km
diberi skor tertinggi (5) karena menunjukkan kondisi
lingkungan yang relatif lebih kering dan keterbatasan
sumber air untuk pemadaman awal. Dalam pemodelan
metode skoring, parameter jarak sungai berfungsi
sebagai indikator kelembapan lingkungan. Secara
spasial, area yang jauh dari sungai pada peta akan
memberikan kontribusi lebih besar terhadap nilai
kerawanan karhutla, terutama ketika dikombinasikan
dengan curah hujan rendah dan tutupan lahan mudah
terbakar.

Peta Jarak Sungsl
Kabupaten Ngawl, Jawa Tismur

Somber Oata
3l 1 Ps P Dot mooesa 50 200

berada pada kondisi transisi antara aman dan rawan,
sehingga memiliki potensi kebakaran yang cukup
signifikan apabila dipicu oleh faktor tambahan, baik
yang bersifat alamiah maupun antropogenik. Sebaran
kelas kerawanan tinggi terlihat mengelompok pada
beberapa zona tertentu, terutama di kawasan dengan
intensitas aktivitas manusia yang relatif tinggi serta
wilayah dengan karakteristik biofisik yang cenderung
kering, seperti area pertanian lahan kering dan sebagian
kawasan hutan produksi. Sebaliknya, kelas kerawanan
rendah lebih banyak dijumpai pada wilayah yang
memiliki kondisi kelembapan lebih baik, kedekatan
dengan sumber air, serta aksesibilitas yang relatif
terbatas. Temuan ini menegaskan bahwa kerawanan
kebakaran di Kabupaten Ngawi tidak bersifat acak,
melainkan mengikuti keterkaitan antara kondisi
lingkungan fisik dan dinamika pemanfaatan ruang oleh
manusia.

Secara lebih rinci, distribusi kelas kerawanan
tinggi pada peta memperlihatkan keterkaitan yang kuat
dengan parameter jarak jalan dan permukiman, yang
merepresentasikan intensitas aktivitas manusia sebagai
salah satu pemicu utama kebakaran. Wilayah yang
berada dekat dengan jaringan jalan utama dan
permukiman  cenderung  menunjukkan  tingkat
kerawanan yang lebih tinggi dibandingkan kawasan
yang lebih terpencil. Di sisi lain, faktor biofisik seperti
curah hujan, elevasi, dan kelerengan turut membentuk
variasi kerawanan antarwilayah.

wn s s sams s wam ol

3| s reann
k4 G 20
FAIAS GEOGRAR
Urneestas Wpammadnan Srakats
Tatun 2006

w3 Detctun Clen: Bumarustn Hustun (E100210231

i iy v
-

i s s . .

FAKVLIAS OEOORASY
UNNERSITAS BAMAMMASOAN SURAKARTA
A

e Clen: B WatIBIAS (1 5962%2)1)

e [ s st oo o

Gambar 9. Peta Jarak dari Sungai

Analisis Persebaran Kerawanan Karhutla

Berdasarkan peta tingkat kerawanan kebakaran
hutan dan lahan Kabupaten Ngawi pada Gambar 10.
menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Ngawi
didominasi oleh kelas kerawanan sedang, yang tersebar
relatif merata dari bagian barat hingga timur kabupaten.
Pola ini mengindikasikan bahwa sebagian besar wilayah

Gambar 10. Peta Kerawanan Kebakaran Hutan dan
Lahan Kabupaten Ngawi

Dataran rendah dengan curah hujan relatif lebih
rendah memperlihatkan kecenderungan lebih rentan
terhadap kebakaran dibandingkan wilayah dengan
elevasi lebih tinggi yang memiliki kondisi mikroklimat
lebih lembap. Selain itu, distribusi kawasan hutan,
khususnya hutan produksi dan areal penggunaan lain,
juga memperkuat pola kerawanan karena tingginya
intensitas interaksi manusia dengan lahan. Dengan
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demikian, peta kerawanan tidak hanya berfungsi
sebagai representasi visual tingkat risiko, tetapi juga
sebagai cerminan kompleksitas interaksi antara faktor
alam dan aktivitas sosial-ekonomi dalam membentuk
kerentanan kebakaran hutan dan lahan.

Temuan spasial tersebut diperkuat oleh hasil
analisis kuantitatif pada tabel luasan tingkat kerawanan.
Dominasi kelas kerawanan sedang yang terlihat secara
visual pada peta sejalan dengan data statistik yang
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten
Ngawi memang berada dalam kategori ini. Kesesuaian
antara pola spasial dan proporsi luasan menegaskan
bahwa kondisi kerawanan kebakaran di wilayah
penelitian tidak bersifat terlokalisasi pada satu atau dua
zona tertentu, melainkan menjadi karakter umum
wilayah secara keseluruhan. Hal ini memiliki implikasi
penting bagi perencanaan mitigasi, karena strategi
pengendalian kebakaran tidak cukup hanya difokuskan
pada zona berisiko tinggi, tetapi juga perlu mencakup
wilayah dengan kerawanan sedang sebagai area
prioritas kedua yang memiliki potensi eskalasi risiko
apabila  tidak dikelola secara preventif dan
berkelanjutan.

Tabel 9. Luasan Tingkat Kerawanan Kebakaran Hutan
dan Lahan Kabupaten Ngawi

Deskripsi Luas %

Klasifikasi (Ha)

Peluang kejadian
bisa lebih kecil dari
33%

Peluang kejadian
karhutla antara
33%-66% dengan
intensitas
kebakaran relatif
rendah.

Peluang kejadian
karhutla lebih dari
66% dengan
intensitas
kebakaran yang
umumnya sangat
besar.

Rendah 12,878  9.26%

78.67

109,415 o

Sedang

12.07

16,791 o
(o

Tinggi

Berdasarkan Tabel 9. tentang luasan tingkat
kerawanan, kelas kerawanan sedang mendominasi
wilayah penelitian dengan luas mencapai 109.415 ha
atau sekitar 78,67% dari total luas wilayah Kabupaten
Ngawi. Proporsi yang besar ini menunjukkan bahwa
mayoritas kawasan berada pada kondisi yang relatif
rentan, meskipun belum mencapai tingkat risiko
ekstrem. Kondisi tersebut mencerminkan situasi yang
perlu diwaspadai karena wilayah dengan kerawanan
sedang memiliki karakteristik yang mudah berubah

menjadi zona berisiko tinggi apabila terjadi tekanan
lingkungan tambahan, seperti musim kemarau
berkepanjangan, praktik pembakaran lahan, atau
peningkatan aktivitas manusia di kawasan hutan dan
pertanian. Oleh karena itu, dominasi kelas ini
menempatkan Kabupaten Ngawi dalam kategori
wilayah yang membutuhkan pendekatan mitigasi
berbasis pencegahan, dengan penekanan pada
penguatan kapasitas deteksi dini dan pengelolaan lahan
secara berkelanjutan.

Sementara itu, kelas kerawanan tinggi memiliki
luas 16.791 ha atau sekitar 12,07 %, yang meskipun lebih
kecil secara persentase, memegang peran strategis
dalam konteks pengelolaan kebakaran karena wilayah
ini berpotensi menjadi titik awal kejadian karhutla
dengan dampak yang luas. Kebakaran pada zona ini
tidak hanya menimbulkan kerugian material, tetapi juga
berimplikasi pada degradasi lingkungan dan
penurunan fungsi ekosistem hutan. Di sisi lain, kelas
kerawanan rendah hanya mencakup 12.878 ha atau
9,26%, yang menunjukkan bahwa kawasan dengan
tingkat keamanan relatif terhadap kebakaran masih
terbatas. Kombinasi proporsi ini menegaskan bahwa
struktur kerawanan Kabupaten Ngawi didominasi oleh
wilayah berisiko menengah hingga tinggi, sehingga
kebijakan mitigasi perlu diarahkan secara berjenjang,
dengan prioritas utama pada zona kerawanan tinggi
sebagai area kritis, disusul oleh penguatan pengelolaan
wilayah kerawanan sedang agar tidak mengalami
peningkatan risiko di masa mendatang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis spasial dan kuantitatif,
tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Ngawi didominasi oleh kelas kerawanan
sedang, baik dari sisi sebaran wilayah maupun proporsi
luasannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar wilayah berada pada tingkat risiko yang cukup
signifikan, terutama ketika dipengaruhi oleh faktor
iklim musiman dan tingginya aktivitas manusia di
kawasan hutan serta lahan pertanian. Pola distribusi
kerawanan memperlihatkan keterkaitan erat antara
faktor biofisik seperti curah hujan, elevasi, dan
kelerengan dengan faktor antropogenik berupa
kedekatan terhadap permukiman dan jaringan jalan.
Temuan ini menegaskan bahwa kerawanan kebakaran
di Kabupaten Ngawi merupakan hasil interaksi
kompleks antara dinamika lingkungan fisik dan
penggunaan ruang, sehingga memerlukan pendekatan
mitigasi yang terpadu dan berbasis wilayah.

Berdasarkan  keterbatasan  penelitian  ini,
khususnya dalam penggunaan data sekunder dan
pendekatan skoring statis, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model kerawanan

kebakaran yang lebih dinamis dengan memanfaatkan
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data temporal, seperti indeks kekeringan, suhu
permukaan lahan, serta histori kejadian hotspot secara
multi-tahun. Selain itu, pendekatan pemodelan berbasis
machine learning atau analisis spasial multikriteria
dengan pembobotan adaptif dapat dipertimbangkan
untuk meningkatkan akurasi hasil pemetaan. Kajian
lanjutan juga perlu mengintegrasikan aspek sosial dan
kelembagaan, seperti tingkat kesiapsiagaan masyarakat
dan efektivitas sistem peringatan dini, sehingga analisis
kerawanan tidak hanya merepresentasikan kondisi fisik
wilayabh, tetapi juga kapasitas adaptif masyarakat dalam
menghadapi risiko kebakaran hutan dan lahan.
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